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MOTTO 

 

 

 

Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, 

menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan 

perempuan diciptakan-Nya mereka. 

(Kejadian 1:27) 
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ABSTRAK 
 
Masyarakat Indonesia dikenal dengan sistemnya yang patriarkis meskipun 

terdapat variasi corak patriarki antar budaya. Salah satu masyarakat yang dikenal 
dengan sistem kebudayaannya yang patriarkis adalah masyarakat Jawa. 
Perempuan Jawa selalu diidentikkan dengan sifat-sifat yang lemah dan 
menanggung peran-peran domestiknya sebagaimana dijelaskan dalam berbagai 
karya sastra Jawa. Hal demikian sangat bertolak belakang dengan kehidupan yang 
terjadi di Gereja Kristen Jawa yang notabennya merupakan Gereja Suku Jawa. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menemukan dasar dan 
latar belakang ditahbiskannya seorang pendeta perempuan dalam Gereja serta 
peran-peran kependetaanya dalam Gereja Kristen Jawa.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
dengan menggunakan metode pengumpulan data wawancara kepada pendeta 
perempuan di beberapa GKJ Daerah Istimewa Yogyakarta, kemudian metode 
observasi untuk mengamati fakta-fakta empiris yang terjadi, serta metode 
dokumentasi untuk mengumpulkan data yang memiliki variable yang sama 
dengan objek kajian yang diteliti seperti melalui sebuah catatan sidang. Setelah 
data terkumpul dilakukan serangkaian proses untuk menyusunnya dalam bentuk 
laporan ilmiah yakni dengan cara membaca, mempelajari, menalaah serta 
menganalisanya dengan menggunakan teori Konstruksi sosial Peter L Berger dan 
Thomas Luckman. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwasannya 
keberadaan peran pendeta perempuan dalam Gereja Kristen Jawa, dipengaruhi 
oleh masuknya feminisme (1830-1840) dalam Gereja. Para tokoh feminisme 
memandang bahwasannya Gereja sebagai salah satu lembaga sosial yang harus 
direformasi untuk menyertakan kaum perempuan dalam hak-hak mendapatkan 
pendidikan, pekerjaan dan pengambilan keputusan dalam Gereja. Sehingga pada 
tahun 1964 dilaksanakan sidang sinode Gereja Kristen Jawa, untuk membahas 
keterlibatan perempuan dalam Gereja, serta dilakukannya kajian ulang terhadap 
Al-kitab, sebagai dasar teologis keterlibatan perempuan, baik sebagai Pendeta, 
Penatua dan Diaken dalam Gereja Kristen Jawa. Tahun 1964 juga merupakan 
tahun pertama keterlibatan perempuan dalam Gereja. Namun dalam 
perkembangannya, lahirnya pendeta perempuan pertama Gereja Kristen Jawa 
(Pdt. Widdwissoeli M. Saleh) baru tercatat pada tahun 1991 yang bertugas 
menjadi pendeta pelayanan khusus di LPPS (Lembaga Pembinaan dan 
Pengkaderan Sinode GKJ-GKI Jawa Tengah). Pada tahun 1994, ditunjuklah 
pendeta Neni Suprihartati menjadi pendeta jemaat pertama yang bertugas di GKJ 
Jakarta. Hingga saat ini, jumlah pendeta perempuan yang bertugas di seluruh 
GKJ, telah mencapai jumlah 29 orang, empat diantaranya bertugas di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, yakni pendeta Kristi di GKJ Gondokusuman, pendeta Apy 
Heni Hartiningsih di GKJ Samironobaru, pendeta Esti Widiastuti di GKJ Pakem 
dan pendeta Ni Luh Artha Wahyuni di GKJ Bejiharjo Gunung Kidul. Secara 
umum, tidak ada perbedaan peran atau tugas yang diemban oleh pendeta laki-laki 
dan perempuan, karena mereka memiliki tanggung jawab yang sama dalam 
mengajarkan atau mewartakan firman Allah kepada para jemaatnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembahasan mengenai perempuan seolah-olah tidak pernah basi dan 

selalu hangat untuk diperdebatkan hingga saat ini, baik permasalahan 

perempuan dalam kelompok, perorangan dan karakteristik. Bahkan dewasa 

ini, peradaban manusia mulai diwarnai dengan keikutsertaan dan keterlibatan 

perempuan secara aktif dalam berbagai bidang seperti ekonomi, agama dan 

masih banyak bidang lainnya. 

Tepatnya memasuki abad ke-dua puluh perempuan menjadi icon 

perdebatan kontroversial, yaitu dengan dehumanisasi berbagai ketimpangan 

sosial, mencakup pembentukan citra domestik maupun publik yang dialami 

oleh perempuan. Realitanya, perempuan dipandang sebagai makhluk yang 

tidak berharga, menjadi bagian dari laki-laki (subordinatif), keberadaannya 

sering menimbulkan masalah, tidak memiliki independensi diri, hak-haknya 

boleh ditindas dan dirampas, tubuhnya boleh diperjualbelikan atau diwariskan 

dan diletakkan dalam posisi marginal, serta pandangan-pandangan 

diskriminatif.1 

Secara normatif pandangan tersebut dapat ditemukan dalam tradisi 

pemahaman beberapa agama dan sering pula diperkuat oleh penafsiran ajaran 

agama yang bias gender, karena dalam agama sendiri sering ditemukan 

                                                            
1 Syafiq Hasyim, Hal-hal yang tak Terfikirkan tentang Isu-isu Keperempuanan dalam 

Islam, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 19. 
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ajaran-ajaran yang memantapkan subordinasi terhadap perempuan.2 Dengan 

demikian, ajaran-ajaran agama atau tradisi keagamaan yang menempatkan 

perempuan di pihak inferior mempengaruhi pembentukan struktur budaya 

patriarkhi yakni budaya yang selalu menjunjung tinggi peranan laki-laki 

dibandingkan peranan perempuan, misalnya saja di kalangan umat Hindu 

terdapat tradisi sathi3 yang mengharuskan istri membakar dirinya bersamaan 

dibakarnya jenazah sang suami dengan maksud menguji kesetiaan seorang 

istri terhadap suaminya. Satu lagi dalam tradisi Kristen, perempuan 

merupakan sosok manusia yang bertabiat buruk yang menyebabkan fitnah, 

serta menyebabkan adanya dosa waris yang menjadi beban umat manusia 

sebagaimana dipaparkan dalam Perjanjian Lama menurut Kejadian 3: 12-24 

sebagai berikut: 4  

Manusia itu menjawab: "Perempuan yang Kautempatkan di sisiku, 
dialah yang memberi dari buah pohon itu kepadaku, maka 
kumakan." (3:12) 
Kemudian berfirmanlah TUHAN Allah kepada perempuan itu: 
"Apakah yang telah kauperbuat ini?" Jawab perempuan itu: "Ular itu 
yang memperdayakan aku, maka kumakan." (3:13) 

                                                            
2 Sri Suhandjati Sukri dan Ridin Sofwan, Perempuan dan Seksualitas dalam Tradisi Jawa, 

(Semarang: Gama Media Offset, 2001) hlm. 3-4. 
 
3 Sathi merupakan tradisi membakar diri hidup-hidup yang dilakukan seorang istri untuk 

menunjukkan kesetiaannya kepada suami, tradisi sathi tersebut biasanya dilakukan oleh 
perempuan yang berkasta tinggi dan dipercaya hanya perempuan pilihan yang dapat 
melakukannya. Tradisi sathi dipandang sebagai alternatif yang lebih baik ketika seorang istri 
ditinggal mati oleh sang suami. Tradisi sathi tidak hanya berlaku bagi istri, tetapi juga bagi istri 
simpanan, saudara ipar bahkan juga seorang ibu. Pelaku sathi diagungkan sebagai pahlawan dan 
dipercaya sebagai tiket untuk menuju surga sesuai dengan ajaran Hindu. Saat ini tradisi sathi 
tersebut tidak lagi berlaku di kalangan umat Hindu karena dianggap sebagai tradisi yang kejam, 
namun tuntutan kesetiaan seorang perempuan terhadap suaminya masih berlaku karena terdapat 
kepercayaan bahwasannya suami adalah dewa bagi istrinya. (Sulistyowati Irianto, Perempuan dan 
Hukum, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000), hlm 324.).  

    
4 Syafiq Hasyim, hal-hal yang tak Terfikirkan ....,hlm. 22. 
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Lalu berfirmanlah TUHAN Allah kepada ular itu: "Karena engkau 
berbuat demikian, terkutuklah engkau di antara segala ternak dan di 
antara segala binatang hutan; dengan perutmulah engkau akan 
menjalar dan debu tanahlah akan kaumakan seumur hidupmu. (3:14) 
Aku akan mengadakan permusuhan antara engkau dan perempuan 
ini, antara keturunanmu dan keturunannya; keturunannya akan 
meremukkan kepalamu, dan engkau akan meremukkan 
tumitnya."(3:15) 
Firman-Nya kepada perempuan itu: "Susah payahmu waktu 
mengandung akan Kubuat sangat banyak; dengan kesakitan engkau 
akan melahirkan anakmu; namun engkau akan berahi kepada 
suamimu dan ia akan berkuasa atasmu."(3:16) 
Lalu firman-Nya kepada manusia itu: "Karena engkau 
mendengarkan perkataan isterimu dan memakan dari buah pohon, 
yang telah Kuperintahkan kepadamu: Jangan makan dari padanya, 
maka terkutuklah tanah karena engkau; dengan bersusah payah 
engkau akan mencari rezekimu dari tanah seumur hidupmu: (3:17) 
semak duri dan rumput duri yang akan dihasilkannya bagimu, dan 
tumbuh-tumbuhan di padang akan menjadi makananmu; (3:18) 
dengan berpeluh engkau akan mencari makananmu, sampai engkau 
kembali lagi menjadi tanah, karena dari situlah engkau diambil; 
sebab engkau debu dan engkau akan kembali menjadi debu." (3:19) 
Manusia itu memberi nama Hawa kepada isterinya, sebab dialah 
yang menjadi ibu semua yang hidup. (3:20) 
Dan TUHAN Allah membuat pakaian dari kulit binatang untuk 
manusia dan untuk isterinya itu, lalu mengenakannya kepada 
mereka. (3:21) 
Berfirmanlah TUHAN Allah: "Sesungguhnya manusia itu telah 
menjadi seperti salah satu dari Kita, tahu tentang yang baik dan yang 
jahat; maka sekarang jangan sampai ia mengulurkan tangannya dan 
mengambil pula dari buah pohon kehidupan itu dan memakannya, 
sehingga ia hidup untuk selama-lamanya." (3:22) 
Lalu TUHAN Allah mengusir dia dari taman Eden supaya ia 
mengusahakan tanah dari mana ia diambil. (3:23) 
Ia menghalau manusia itu dan di sebelah timur taman Eden 
ditempatkan-Nyalah beberapa kerub dengan pedang yang bernyala-
nyala dan menyambar-nyambar, untuk menjaga jalan ke pohon 
kehidupan.(3:24)5 

 
Selain itu, Thomas Aquinas menyatakan bahwa perempuan tunduk terhadap 

laki-laki karena secara alamiah mereka memiliki jasmani dan potensi yang 

                                                            
5 Al-Kitab Perjanjian Lama menururut Kejadian (3:1-24), Software Virtual Al-Kitab. 
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lemah. Laki-laki adalah tempat bermula dan tujuan akhir dari kehidupan 

perempuan. Untuk itu Tuhan mewajibkan perempuan agar tunduk kepada 

laki-laki.6 

Masyarakat Indonesia dikenal dengan sistemnya yang patriarkis 

meskipun sebenarnya terdapat variasi corak patriarki antar budaya. Salah satu 

masyarakat yang dikenal dengan kebudayaannya yang patriarkis adalah 

masyarakat Jawa. orang Jawa memiliki definisi tersendiri mengenai 

perempuan, banyak sekali istilah-istilah yang disandangkan untuk kaum 

perempuan, diantaranya adalah istilah Kanca Wingking (Teman Belakang) 

dan Garwa (Sigaraning Jiwa) untuk menyebutkan istri. Hal ini menunjukkan 

bahwa perempuan tempatnya bukan sejajar dengan laki-laki. Wilayah seorang 

istri hanyalah pada tiga aspek yakni seputar dapur (memasak), sumur 

(mencuci) dan kasur (melayani kebutuhan biologis suami).7 Hal tersebut 

menunjukkan betapa sempitnya ruang gerak dan pemikiran perempuan 

sehingga mereka tidak memiliki cakrawala di luar tugas domestiknya. 

Begitu kuat budaya patriarkhi berkembang di masyarakat Jawa 

sehingga menjadi dasar dalam berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-

hari serta menyebabkan adanya beban kerja ganda, subordinatif, stereotip atau 

pelabelan dan marginalisasi terhadap perempuan. Pada dasarnya perempuan 

Jawa diharapkan dapat menjadi pribadi yang selalu tunduk atas kekuasaan 

                                                            
6 Syafiq Hasyim, hal-hal yang tak Terfikirkan ...,hlm. 23. 

 
7 Christina S. Handayani dan Ardhian Novianto, Kuasa Wanita Jawa, (Yogyakarta: LKIS, 

2004) hlm. 117-118. 
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laki-laki, bahkan dengan alasan kehormatan, sedapat mungkin perempuan 

Jawa tidak tampil di wilayah publik, karena secara normatif perempuan Jawa 

tidak boleh melebihi suami. Hal ini banyak terpengaruh oleh sistem 

kekuasaan kerajaan Jawa yakni kerajaan Mataram saat itu. 

Namun demikian, ada sebagian pendapat yang menyatakan bahwa 

sistem bilateral dan bukan paternalistik yang justru tampak dalam praktik 

hidup sehari-hari masyarakat Jawa. Sebagian orang menganggap perempuan 

Jawa memiliki kekuasaan yang tinggi mengingat sumbangannya yang 

umumnya cukup besar dalam ekonomi keluarga yang dicapai melalui 

partisipasi aktif mereka dalam kegiatan produktif. Perempuan Jawa dapat 

disebut juga sebagai manager keluarga yang menempati posisi kontroling. 

Dengan posisi tersebut terlihat bahwasannya perempuan Jawa adalah 

Perempuan yang kuat. Selain itu, pengabdian perempuan Jawa terhadap 

tatanan budaya yang telah ada, merupakan strategi untuk mempunyai otoritas, 

yakni dalam struktur formal mereka terlihat tidak memiliki pengaruh apapun, 

namun dalam struktur informalnya mereka memiliki pengaruh yang cukup 

besar. Dalam posisi informal tersebutlah, perempuan akan ikut menentukan 

banyak keputusan mengenai wilayah publik melalui peran suaminya. 

Masuknya modernisasi, emansipasi perempuan dan pengaruh budaya 

barat ke-Indonesia menyebabkan adanya pergeseran kedudukan dan relasi 

gender, termasuk dalam budaya Jawa. Tuntutan adanya kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan merupakan penyebab utama dalam pergeseran 

kedudukan dan relasi gender tersebut. Salah satu lembaga yang merespon 
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positif pada konsep kesetaraan tersebut adalah Gereja Kristen Jawa. Gereja 

ini memberikan dukungan penuh terhadap perempuan untuk menduduki 

posisi atau peran vital dalam lembaganya sebagai seorang pendeta untuk 

menggembala para jemaatnya. 

Tugas menjadi seorang pendeta merupakan tugas yang mulia dan vital 

dalam kekristenan. Pada dasarnya, peranan seorang pendeta adalah menjadi 

penggembala bagi domba-dombanya (jemaatnya), untuk menyadari dan juga 

mewujudkan iman dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, pendeta 

juga berperan untuk melayani spiritualitas jemaatnya, antara lain 

menyampaikan khotbah dan memberikan pendampingan pastoral seperti 

ibadah, konseling, katekisasi, perkunjungan dan lain sebagainya. Peranan 

pendeta dapat dibagi menjadi beberapa hal berikut : 

1. Sebagai pemimpin. 

2. Sebagai pemelihara. 

3. Sebagai pemberta firman.8 

Peran vital dengan menjadi pendeta yang telah dicapai oleh pendeta 

perempuan dalam Gereja Kristen Jawa, tentunya tidak didapatkan dengan 

cara yang mudah, terdapat serangkaian proses yang cukup berat dalam 

merubah stigma masyarakat mengenai citra dan peran perempuan Jawa yang 

telah dikonstruksikan sebelumnya. Hingga saat ini, terdapat dua puluh 

sembilan jumlah pendeta jemaat perempuan dalam Gereja Kristen Jawa, yang 

bertugas di berbagai Gereja Kristen Jawa di seluruh pulau Jawa. Di antara 29 

                                                            
8 John E. Ingouf, Sekelumit tentang Gembala Sidang, (Bandung: Lembaga Literatur Baptis, 

1988), hlm. 11. 
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jumlah pendeta perempuan yang bertugas di beberapa Gereja Kristen Jawa, 

hanya terdapat empat pendeta jemaat perempuan yang bertugas di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Adapun ke-empat pendeta perempuan yang bertugas di 

Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut, adalah Pendeta Kristi yang bertugas di 

GKJ Gondokusuman, pendeta Apy Heni Hartiningsih yang bertugas di GKJ 

Samironobaru, pendeta Esti Widiastuti yang bertugas di GKJ Pakem dan 

pendeta Ni Luh Artha Wahyuni yang bertugas di GKJ Bejiharjo.  

Mengingat bahwasannya Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 

kiblat dan barometer budaya Jawa yang masih banyak dipengaruhi oleh 

keberadaan kerajaan Jawa, tentunya proses yang dijalani akan berbeda 

dengan proses yang dijalani oleh pendeta perempuan pada umumnya, serta 

kurangnya literatur yang membahas tentang peran kependetaan perempuan 

dalam Gereja khususnya dalam Gereja Kristen Jawa, menjadikan 

permasalahan tersebut penting untuk diteliti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi keberadaan peran pendeta perempuan 

dalam Gereja Kristen Jawa (GKJ)? 

2. Bagaimana peran pendeta perempuan dalam Gereja Kristen Jawa 

(GKJ)? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penyusunan skripsi ini memiliki beberapa tujuan, adapun tujuan dan 

kegunaan tersebut sebagai berikut: 

a. Tujuan  

1) Untuk mengetahui bagaimanakah sejarah dan latarbelakang 

keberadaan peran pendeta perempuan dalam Gereja Kristen Jawa 

(GKJ)  

2) Untuk mengetahui peran-peran kependetaan perempuan dalam 

Gereja Kristen Jawa (GKJ) Daerah Istimewa Yogyakarta serta 

pandangan masyarakat tentang peran kependetaan perempuan 

tersebut. 

b. Manfaat  

1) Secara akademis hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

keilmuan dengan memperkaya khasanah pengembangan keilmuan 

di jurusan Perbandingan Agama. 

2) Secara praktis untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai peran kependetaan perempuan dalam Gereja Kristen 

Jawa (GKJ) di  Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka  

Sejauh pengetahuan penulis, belum banyak karya ilmiah yang 

mengangkat masalah tentang peran pendeta perempuan dalam Gereja, kecuali 
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hanya sedikit buku yang menjelaskan peranan perempuan dalam Gereja 

secara global. Selain itu juga terdapat karya skripsi tentang peran pendeta 

perempuan yang penulis temukan di Universitas Kristen Duta Wacana 

(UKDW), salah satu Universitas Kristen terkemuka yang terdapat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Dalam skripsinya Samuel Arif Prasetyono yang ditulis pada tahun 

2010 dengan judul Pembagian Peran Domestik dan Publik dalam Keluarga 

Pendeta Perempuan di Jemaat Gereja Kristen Jawa Wilayah Eks 

Karisidenan Surakarta dan Yogyakarta menjelaskan bahwasannya peranan 

pendeta perempuan dalam Gereja Jawa akan memberikan dampak pada 

peranananya dalam wilayah domestik. Hal tersebut tidak lain dikarenakan 

budaya yang berkembang di masyarakat bahwasannya kewajiban perempuan 

hanyalah berperan di wilayah domestik saja seperti mengurus rumah tangga, 

sedangkan peran laki-laki adalah dalam wilayah publik karena laki-laki 

memiliki kewajiban untuk menafkahi anak dan istrinya. Namun dalam 

beberapa tahun terakhir peran perempuan turut mewarnai berbagai bidang 

termasuk Agama dan hal tersebut dibuktikan dengan keberadaan pendeta 

perempuan dalam Gereja  Kristen Jawa. Untuk mengatasi beban kerja ganda 

dalam keluarga pendeta perempuan salah satu alternatifnya adalah dengan 

menjaga komunikasi yang baik antara suami dan istri dalam berbagai hal 

termasuk dalam hal pembagian peran domestik dan publik. Sedangkan 

pembahasan dalam skripsi penulis tidak hanya membahas pembagian peran 

dalam keluarga pendeta perempuan saja tetapi meliputi banyak hal seperti 
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sejarah adanya peran kependetaan perempuan, peran pendeta perempuan 

dalam Gereja, posisi dan peran pendeta dalam masyarakat kemudian 

pandangan jemaat tentang kependetaan perempuan dalam Gereja. 

Dalam buku Gerrit Singgih: Sang Guru dari Labuang Baji, yang 

ditulis oleh Victor A. Hamel Dkk dan diterbitkan oleh BPK Gunung Mulia 

pada tahun 2010 dijelaskan tentang keikutsertaan peran perempuan dalam 

berbagai bidang, meskipun hanya secara global saja. Menurut Gerrit Singgih 

minimnya tokoh teologi dan tenaga edukasi dalam kekristenan disebabkan 

oleh adanya anggapan bahwa kaum perempuan tidak pantas menempati posisi 

tersebut. Singgih menjelaskan bahwa budaya patriarkhi yang maskulin telah 

banyak mempengaruhi dan mengkonstruksi pemikiran masyarakat, 

bahwasannya laki-laki adalah sebagai pemegang kendali berbagai hal. 

Sedangkan pembahasan dalam skripsi penulis tidak hanya dibahas mengenai 

faktor yang menghalangi keberadaan peran perempuan dalam gereja 

melainkan juga peran kepemimpinan dan posisi pendeta perempuan baik 

dalam gereja, keluarga maupun masyarakat dan disertai dengan disajikannya 

data tentang sejarah kependetaan perempuan dalam Gereja Kristen Jawa. 

Selain tema, objek dan penekanan masalah dalam penelitian yang 

dilakukan penulis berbeda dengan penelitian yang telah ditulis di atas. 

Penelitian yang telah ditulis di atas menekankan pada permasalahan 

pembagian peran dalam keluarga pendeta perempuan serta pengaruh budaya 

patriarkhi terhadap minimnya tenaga edukasi dan tokoh teologi perempuan 

dalam Gereja. Penelitian yang dilakukan penulis, menekankan pada peranan 
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pendeta perempuan dalam Gereja serta kaitannya dengan konstruksi sosial 

masyarakat Jawa tentang perempuan dan peran-peran domestiknya serta 

peran-perannya dalam keluarga dan masyarakat. 

 

E. Kerangka Teori 

Masyarakat adalah suatu fenomena dialektik dalam pengertian bahwa 

masyarakat adalah suatu produk manusia yang akan selalu memberi tindak-

balik kepada produsennya karena masyarakat tidak mempunyai bentuk lain 

kecuali bentuk yang telah diberikan kepadanya oleh aktivitas dan kesadaran 

manusia.9 

Teori konstruksi sosial merupakan kelanjutan dari pendekatan dan 

teori fenomenologi, yang lahir sebagai teori tandingan terhadap teori-teori 

yang berada di dalam paradigma fakta sosial, terutama yang digagas oleh 

Emile Durkheim dan Max Weber. Teori konstruksi sosial yang digagas oleh 

Peter L Berger dan Thomas Luckman merupakan penyikapan terhadap teori 

sosial Durkheim dan Weber. Menurut Berger dan Luckman, individu adalah 

pembentuk masyarakat dan masyarakat adalah pembentuk individu karena 

masyarakat merupakan kenyataan yang objektif dan sekaligus sebagai 

kenyataan subjektif. Melalui teori yang digagas oleh Hegel yakni adanya 

tesis, anti tesis dan sintesis, Berger menemukan konsep untuk 

menghubungkan antara kenyataan subjektif dan kenyataan objektif dalam 

                                                            
9 Peter L Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial, Terj. Hartono (Jakarta: 

LP3ES, 1991),  hlm. 3-4. 
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kehidupan masyarakat melalui tiga konsep dialektika manusia yaitu 

eksternalisasi, objektifasi dan internalisasi.10  

Pemahaman secara seksama terhadap tiga momen tersebut akan 

diperoleh suatu pandangan atas masyarakat yang memadai secara empiris. 

Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai 

produk manusia. Objektifasi adalah interaksi sosial dalam dunia 

intersubyektivasi yang dilembagakan atau mengalami proses 

institusionalisasi. Internalisasi adalah individu mengidentifikasi diri dengan 

lembaga-lembaga sosial tempat individu menjadi anggotanya.11 Melalui 

eksternalisasi maka masyarakat merupakan produk manusia, melalui 

obyektifasi maka masyarakat menjadi suatu realitas sui generis dan melalui 

internalisasi maka manusia merupakan produk masyarakat.12 Pendekatan 

Berger terhadap pemahaman realitas tersebut memiliki dimensi–dimensi 

subyektif dan obyektif. Manusia merupakan instrumen dalam menciptakan 

realitas sosial yang obyektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia 

mempengaruhinya melalui proses internalisasi yang mencerminkan realitas 

subyektif.13  

 

                                                            
10  Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKIS, 2005), hlm. 34-38. 
 
11 Sastra Prateja, Kata Pengantar dalam Tafsir Sosial atas Kenyataan Risalah tentang 

Sosiologi Pengetahuan, Terj. Hasan Basari, (Jakarta: LP3ES, 1990), hlm. Xx.  
 
12 Peter L Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial, Terj. Hartono, hlm. 3-4. 
 
13 Ahmad Salehudin, Satu Dusun Tiga Masjid, hlm. 15. 
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Kaitannya dengan penelitian tentang peran pendeta perempuan dalam 

Gereja Kristen Jawa, penulis mencoba mendeskripsikan peranan kependetaan 

perempuan tersebut dengan menggunakan teori Berger dan Luckman tentang 

konstruksi sosial dalam tiga momen hubungan dialektis manusia yaitu 

eksternalisasi, objektifasi dan internalisasi. Masyarakat Jawa terkenal dengan 

sistemnya yang patriarkhis dengan bagaimana mengkonstruksikan peran dan 

tugas perempuan yang selalu identik dengan tugas domestiknya. 

Sebagaimana digambarkan dalam berbagai karya sastra Jawa, budaya tersebut 

hidup dan berkembang dalam kehidupan masyarakat bahkan menjadi dasar 

dalam berpikir dan bertindak. Fenomena yang menarik untuk dikaji adalah 

terdapat kelompok keagamaan suku Jawa yang justru memberikan ruang 

gerak yang luas bagi perempuan dengan menjadi tokoh dan menduduki 

peranan vital dalam Gereja yakni dengan menjadi seorang pendeta. 

Kaitannya dengan Eksternalisasi yang dikemukakan oleh Berger, 

bahwasannya pendeta perempuan dalam Gereja Kristen Jawa adalah 

perempuan Jawa yang hidup dilingkungan masyarakat dan budaya patriarkhis 

yang menjadi dasar dalam bertindak dan berpikir. Dengan demikian budaya 

tersebut juga secara langsung akan membentuk karakter perempuan Jawa 

sebagaimana yang telah dikonstruksikan dan juga dituliskan dalam berbagai 

karya sastra Jawa oleh para pujangga dan raja Jawa saat itu. Dalam ranah ini 

seorang perempuan Jawa akan ditarik keluar dari diri individu sebagai 

perempuan Jawa menjadi seorang pendeta perempuan dengan 
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mengadaptasikan dirinya dalam teks suci yang ada sebagai alat legitimasi 

kebenaran. 

Dalam level Objektifasi, terjadi pembedaan dua realitas dalam diri 

individu yakni realitasnya sebagai seorang perempuan Jawa dan realitasnya 

sebagai seorang pendeta perempuan yang bertugas di dalam Gereja. Dalam 

momen tersebut individu dituntut untuk dapat menarik dunia subjektivitasnya 

sebagai seorang perempuan Jawa menjadi dunia objektif sebagai pendeta 

perempuan melalui interaksi sosial yang dibangun secara bersama dengan 

melaksanakan tugas-tugas kependetaannya di dalam Gereja.  

Proses dialektis terakhir adalah proses Internalisasi, proses penarikan 

diri individu dari dunia realitas sosial yang objektif ke dalam diri individu 

dengan melibatkan lembaga yang ada. Karena lembaga tersebut, individu 

akan teridentifikasi di dalamnya melalui proses sosialisasi dan transformasi, 

dalam proses tersebutlah seorang individu mengidentifikasi diri sebagai 

bagian dari sebuah lembaga. Dalam proses dialektika internalisasi ini, 

seorang pendeta perempuan akan teridentifikasi menjadi bagian dari struktur 

sebuah lembaga Gereja Kristen Jawa yakni sebagai pendeta perempuan di 

dalamnya. Tiga momen dialektika manusia dengan masyarakat tersebut akan 

terus berputar dan terjadi secara terus-menerus dalam kehidupan manusia. 

Dengan menggunakan teori Berger tersebut diharapkan penulis 

mampu untuk memilah dan memetakan nilai-nilai yang terkandung dalam 

realitas sosial yang terjadi di masyarakat tentang peran kependetaan 

perempuan dalam Gereja Kristen Jawa. 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Menentukan Metode 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (Field 

Research) , jika merujuk pada objek penelitian, maka penelitian ini dapat 

dikategorikan sebagai penelitian kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian 

yang berusaha mengungkapkan keadaan yang bersifat alamiah yang tidak 

hanya menggambarkan variable-variable tunggal, melainkan dapat 

mengungkap hubungan antara satu variable dengan variable lain.14 Secara 

umum sumber data kualitatif adalah tindakan dan perkataan manusia 

dalam suatu latar yang bersifat alamiah.15 Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis yakni dengan cara 

mengamati langsung objek penelitian yang dilakukan oleh penulis, serta 

mempelajari seluruh aspek dan gejala-gejala alamiah yang terjadi 

berkaitan dengan peran kependetaan perempuan dalam Gereja Kristen 

Jawa yang dihasilkan dari sudut pandang pelaku dalam hal ini adalah 

pendeta perempuan dalam Gereja Kristen Jawa yang merupakan objek 

penelitian dalam skripsi ini.16 

 

 

                                                            
14 M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 58. 
 
15 M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama..., hlm. 63. 
 
16 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama; Suatu Pengantar Awal, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 83. 
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2. Menentukan Lokasi Penelitian 

Ketertarikan penulis melakukan penelitian tentang peran pendeta 

perempuan dalam Gereja Kristen Jawa yang mengambil lokasi penelitian 

di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah karena Yogyakarta merupakan 

kiblat dan barometer budaya Jawa di bawah peranan kerajaan Jawa yakni 

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Selain itu, Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan Daerah yaang memiliki pendeta perempuan 

dengan jumlah terbanyak di antara daerah lainnya yang tersebar di pulau 

Jawa. Terdapat empat jumlah pendeta perempuan dalam Gereja Kristen 

Jawa yang bertugas di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu pendeta Kristi 

yang bertugas di GKJ Gondokusuman, pendeta Apy Heni Hartiningsih di 

GKJ Samironobaru, pendeta Esti Widiastuti di GKJ Pakem dan pendeta Ni 

Luh Artha Wahyuni di GKJ Bejiharjo. Tujuan dipilihnya empat peran 

pendeta perempuan di empat GKJ Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut 

adalah untuk menemukan data yang variatif, kemudian ditulis dalam 

sebuah laporan ilmiah sebagai sumbangan khazanah keilmuan baru dalam 

studi agama.  

3. Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Bentuk observasi yang dilakukan adalah observasi Non Partisipan 

yang dilakukan selama tiga bulan, dimulai pada bulan April sampai 

dengan bulan Juni 2013 dengan cara mengamati fakta-fakta empiris 

yang terjadi pada objek penelitian yang dilakukan. Data hasil 
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pengamatan dicetak secara informal17 berupa aktifitas keberagamaan 

yang terjadi di lingkungan Gereja Kristen Jawa tempat peneliti 

melakukan penelitian.  

b. Wawancara  

Teknik selanjutnya adalah dengan melakukan wawancara kepada 

beberapa informan terkait objek penelitian ini. Ada dua jenis 

wawancara yang lazim digunakan oleh para peneliti yaitu wawancara 

tersruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

merupakan wawancara yang sebagian jenis pertanyaannya telah 

ditentukan sebelumnya sedangkan wawancara tidak terstruktur 

merupakan wawancara yang belum ditentukan jenis dan garis besar 

pertanyaan yang akan ditanyakan pada informan.18 Terkait dengan 

penelitian ini, penulis menggunakan kedua jenis wawancara tersebut. 

Dengan wawancara terstruktur penulis membuat struktur pertanyaan 

yang ditanyakan kepada informan dengan maksud agar arah dan 

tujuan pertanyaannya sesuai dengan objek yang diteliti.  

Selain itu, wawancara tidak terstruktur juga dipakai oleh 

penulis guna melengkapi data-data yang sepatutnya dipertanyakan 

saat itu untuk dijadikan sebuah data penelitian. Sedangkan yang 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah pendeta perempuan dari 

beberapa Gereja Kristen Jawa yang terdapat di  Daerah Istimewa 

                                                            
17  Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 162. 
 
18 AhmTanzah, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 63. 
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Yogyakarta yakni di Gereja Kristen Jawa Gondokusuman, Gereja 

Kristen Jawa Samironobaru, Gereja Kristen Jawa Pakem dan Gereja 

Kristen Jawa Bejiharjo serta beberapa jemaat Gereja-gereja tersebut.  

c. Dokumentasi 

Jenis pengumpulan data selanjutnya adalah Dokumentasi dengan 

menemukan dan mencari sebuah data yang memiliki variable yang 

sama19 dengan objek penelitian terkait Peran Pendeta Perempuan 

dalam Gereja Kristen Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta yakni 

dengan mencarinya melalui catatan, prasasti dan lain sebagainya yang 

kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk tulisan ilmiah. 

Dengan teknik tersebut penulis mampu memperoleh data tentang 

keadaaan yang berkaitan dengan objek penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis. 

3. Analisis Data 

Proses yang peneliti lakukan untuk menganalisa data adalah dengan 

menggunakan analisis Gender dalam penelitian yang dilakukan yang 

disertai dengan serangkaian proses, yakni: pertama dengan membaca, 

mempelajari dan menelaah data yang penulis dapatkan dari berbagai 

sumber yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dan hasil observasi 

yang telah terkumpul serta data-data lainnya, kedua dengan mengadakan 

reduksi data secara keseluruhan dari data yang telah dibaca, dipelajari dan 

                                                            
19 Sutrisno Hadi, Metodologi  Research, (Yogyakarta: YPF Psikologi UGM, 1987), hlm. 

236. 
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ditelaah agar dapat dikategorikan sesuai dengan tipe masing-masing data.20 

Setelah kedua proses tersebut selesai dilakukan, maka akan diajukan dalam 

bentuk laporan atas hasil penelitian yang telah diperoleh secara deskriptif 

yaitu dengan cara menguraikan apa yang telah terjadi di lapangan tanpa 

menambah dan mengurangi sedikitpun data yang telah diperoleh oleh 

peneliti. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang pertanggung 

jawaban metodologis penulis dalam penulisan skripsi ini, yang meliputi sub-

sub bab, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan. Dengan demikian akan ada arah yang jelas sehingga 

tidak terjadi kesalah fahaman, penyimpangan dari pokok masalah dan 

peyimpangan tujuan penelitian dapat dihindari. 

Bab kedua berisi tentang sejarah masuknya kekristenan di Jawa, 

sejarah berdirinya sinode Gereja Kristen Jawa yang tidak terlepas dari peran 

para zending saat itu hingga diputuskannya untuk membebaskan diri dari 

cengkeraman para zending dengan membuat sebuah lembaga Gereja Kristen 

Jawa yakni gerejanya orang Jawa dan beberapa Profil umum Gereja Kristen 

Jawa yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian yakni Gereja Kristen Jawa 

                                                            
20  Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 190. 
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Samironobaru, Gereja Kristen Jawa Gondokusuman, Gereja Kristen Jawa 

Pakem dan Gereja Kristen Jawa Bejiharjo. 

Bab ketiga berisi tentang definisi kependetaan perempuan dalam 

Gereja Kristen Jawa, sabda Al-Kitab tentang peran kependetaan perempuan 

dalam Gereja serta tugas dan syarat-syarat menjadi seorang pendeta dalam 

Gereja Kristen Jawa. 

Bab keempat adalah berisi tentang perempuan Jawa sebagai pengantar 

dan bingkai dalam memandang kependetaan perempuan dalam Gereja Kristen 

Jawa, perempuan Jawa yang memilih menjadi seorang pendeta, peran publik 

dan domestik pendeta perempuan baik di dalam Gereja Kristen Jawa maupun 

di dalam keluarga dan yang terakhir adalah mengenai pandangan jemaat 

tentang peran kependetaan perempuan dalam Gereja Kristen Jawa 

Bab kelima merupakan akhir dari seluruh penelitian yang berisi 

tentang kesimpulan, saran-saran setelah melakukan penelitian untuk 

perkembangan kajian sejenis khususnya dalam studi Perbandingan Agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat 

disimpulkan bahwasannya : 

1) Keterlibatan peran perempuan dalam Gereja di latar belakangi masuknya 

faham feminisme dalam kehidupan Gereja. Sehingga pada tahun 1964 

dilakukan kajian ulang terhadap Al-kitab sebagai dasar teologis 

ditahbiskannya pendeta perempuan dalam Gereja Kristen Jawa pada 

sidang sinode Gereja Kristen Jawa untuk membahas keterlibatan peran 

perempuan dalam Gereja baik dalam tingkatan sinodal, klasis maupun 

majelis dalam Gereja. Pada tahun 1991 barulah lahir pendeta perempuan 

pertama dalam Gereja Kristen Jawa yaitu Pendeta Widdwissoeli yang 

ditahbiskan menjadi pendeta pelayan khusus di LPPS yaitu Lembaga 

Pembinaan dan Pengaderan Sinode GKJ yang sekarang telah memasuki 

masa emeritus, kemudian pada tahun 1994 lahir pendeta jemaat perempuan 

pertama yang ditahbiskan di GKJ Jakarta, hingga saat ini jumlah pendeta 

perempuan dalam Gereja Kristen Jawa telah mencapai jumlah 29 orang 

serta tidak ada pembedaan tugas dan syarat kependetaan antara pendeta 

perempuan dan laki-laki dalam Gereja Kristen Jawa tujuannya adalah 

untuk memelihara kehidupan yang setara antara laki-laki dan perempuan 

dalam kehidupan Gereja.  



109 

 

 

Kependetaan perempuan tidak pernah dibahas dan dijelaskan 

dalam Al-Kitab baik dalam perjanjian lama maupun perjanjian baru, 

namun di dalam Al-Kitab hanya dijelaskan tentang kisah ketokohan 

perempuan yang kemudian menjadi kisah inspiratif perempuan, 

bahwasannya perempuan juga mampu untuk setara dengan laki-laki. Di 

antara kisah ketokohan perempuan tersebut  adalah Maryam yang menjadi 

panglima dalam peristiwa perpindahan bani Israil dari Mesir ke Babilonia 

dan Debbora yang menjadi satu-satunya hakim perempuan pada masanya 

yang terkenal keadilan dan kecerdasannya dalam memberikan hukuman.  

Selain kisah ketokohan perempuan di atas, dalam perjanjian lama 

menurut kejadian 1:26 dijelaskan bahwasannya laki-laki maupun 

perempuan diciptakan menurut gambar dan rupa Allah, kemudian 

dijelaskan juga bahwa manusia memiliki anugrah dan keistimewaaan yang 

bermacam-macam dan hendaknya anugrah dan keistimewaan tersebut 

digunakan dan dikembangkan sebagaimana mestinya, jika seorang 

perempuan memiliki anugrah untuk mewartakan firman Tuhan, maka 

sudah semestinya ia mewartakannya tanpa harus terlebih dahulu 

mempertimbangkan jenis kelaminnya, namun dalam Al-Kitab perjanjian 

baru menurut Korintus 1 11:3 dijelaskan tentang prinsip laki-laki sebagai 

kepala perempuan, kemudian terdapat juga Kata-kata Paulus agar 

perempuan-perempuan tidak berbicara dalam pertemuan-pertemuan jemaat 

dan bahwa wanita tidak boleh mengajar telah menjadi dasar bagi beberapa 

pimpinan Gereja menolak keterlibatan penuh perempuan dalam Gereja. 
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Pro dan kontra keterlibatan perempuan dalam Gereja sebagaimana telah 

dijelaskan dalam Al-Kitab tentu memiliki konteksnya masing-masing 

sehingga untuk memahami isi Al-kitab tersebut harus diimbangi dengan 

memahami konteks yang terjadi saat itu.  

2) Perempuan Jawa yang cenderung memiliki peran-peran domestik 

sebagaimana telah dijelaskan dalam berbagai karya sastra Jawa yang 

ditulis oleh raja dan para pujangga Jawa saat itu. Konstruksi peran dan 

tugas perempuan Jawa sebagaimana dijelaskan di atas, menyebabkan 

adanya subordinasi dan marginalisasi terhadap perempuan dalam berbagai 

hal, termasuk batasan ruang gerak perempuan dalam Gereja. masuknya 

feminisme di Indonesia khususnya di Jawa diterima dengan baik oleh 

pengurus sinodal GKJ, sehingga pada tahun 1964 mulailah muncul peran 

perempuan dalam Gereja meskipun baru pada tahun 1991 lahir pendeta 

perempuan pertama di GKJ. Posisi kependetaan yang diemban oleh 

perempuan akan berdampak pula pada peran dan posisinya sebagai pekerja 

domestik sebagaimana dikonstruksikan oleh masyarakat Jawa. Dalam 

tataran kehidupan bergereja, khususnya di Gereja Kristen Jawa tidak ada 

pembedaan hak dan tugas kependetaan yang diemban oleh laki-laki dan 

perempuan, namun yang membedakannya adalah budaya yang berlaku di 

lingkungan masyarakat setempat. Pro dan kontra kependetaan perempuan 

yang sering terjadi di lingkungan jemaat saat ini bukan didasarkan pada 

alasan teologis kepemimpinan perempuan dalam Gereja melainkan pada 

alasan etika, fisik, psikologi dan kodrati perempuan yang cenderung lebih 
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lemah jika dibandingkan dengan laki-laki. Pro dan kontra kependetaan 

perempuan tersebut terjadi terlebih di awal pemanggilan pendeta oleh 

majelis Gereja setempat, namun karena terdapat keyakinan akan adanya 

campur tangan Tuhan dalam proses pemilihan pendeta dalam Gereja, maka 

banyak pendeta perempuan yang terpilih untuk melakukan pelayanan 

dalam Gereja. Alasan etika, fisik, psikologi dan kodrat perempuan saat ini 

bukan lagi menjadi sebuah permasalahan namun sudah menjadi sebuah 

pemakluman karena pada dasarnya semua perempuan akan melalui proses 

tersebut.  

 

B. Saran 

Begitu banyak wawasan dan khazanah keilmuan baru yang penulis 

temukan dalam penelitian ini. Salah satunya mengenai latar belakang 

keberadaan pendeta perempuan dalam Gereja Kristen Jawa dan peran-peran 

kependetaannya dalam Gereja yang tidak berbeda dengan peran pendeta pada 

umumnya sebagaimana telah dijelaskan di atas. Tidak hanya itu, manfaat atau 

pelajaran yang dapat penulis ambil dari penelitian tersebut adalah 

bahwasannya semua teks suci agama memiliki konteksnya masing-masing. 

Adanya pro dan kontra tentang penafsiran isi teks, dikarenakan kurangnya 

pemahaman akan konteks yang terjadi saat itu, termasuk dalam memahami 

dan menafsirkan peran atau posisi laki-laki dan perempuan dalam teks suci 

agama. Namun apa yang penulis tuliskan dalam skripsi ini tentu akan sangat 

jauh dari kesempurnaan. Gereja Kristen Jawa bukan merupakan Gereja 
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Indonesia satu-satunya yang memberikan ruang gerak yang luas bagi 

perempuan untuk menjadi pendeta. Masih banyak Gereja Kristen di Indonesia 

yang menerima penahbisan pendeta perempuan di dalamnya di antaranya 

adalah Gereja Masehi Injili Minahasa (GMIM), Gereja Protestan Indonesia 

Bagian Barat (GPIB) dan Gereja Kristen Indonesia (GKI). Selain itu, dalam 

Gereja Kristen Jawa terdapat dua pembagian peran kependetaan yang juga 

terdapat peran perempuan di dalamnya, yaitu pendeta jemaat sebagaimana 

yang penulis teliti dan pendeta pelayanan khusus yang bertugas di lembaga-

lembaga kekristenan yang menarik untuk dilakukan kajian secara mendalam. 
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Lampiran I 

Wawancara 

 

Pendeta Perempuan: 

1. Sedikit sejarah tentang peran kependetaan perempuan dalam Gereja 
Kristen Jawa? 

2. Sabda Al-kitab tentang kependetaan perempuan? 

3. Mengapa memilih menjadi seorang pendeta? 

4. Mengapa memilih GKJ (...................................)? 

5. Apa saja syarat-syarat menjadi pendeta? 

6. Peran pendeta dibagi menjadi dua hal yaitu pendeta pelayanan khusus dan 
pendeta jemaat. Apakah ada tahap seleksi atau bagaimana? 

7. Apakah ada perbedaan hak atau apapun dengan pendeta laki-laki? 

8. Kaitannya dengan budaya patriarkhi yang mengakar di Jawa, ada kendala 
dalam melaksanakan tugas? 

9. Apa saja kegiatan anda menjadi pendeta? 

10. Bagaimana anda membagi peran publik dan domestik baik dalam 
kehidupan Gereja Maupun Keluarga? 

11. Pandangan Jemaat tentang kependetaan perempuan? 

 

Jemaat: 

1. Bagaimanakah tanggapan anda dengan kependetaan perempuan? 

2. Jika dibandingkan dengan pendeta laki-laki, bagaimana pelayanan pendeta 
perempuan? 

3. Mengapa memilih menjadi jemaat pendeta perempuan? 

4. Bagaimana pandangan jemaat umum tentang kependetaan perempuan 
selama ini? 

5. Apakah terdapat pro dan kontra tentang kependetaan perempuan? 

Untuk menyiasati pro dan kontra tersebut apa yang dilakukan? 



Lampiran II  

 

DAFTAR INFORMAN 

 
No Nama Jabatan 
1 Ni Luh Artha Wahyuni Pendeta Jemaat GKJ Bejiharjo  
2 Esti Widiastuti Pendeta Jemaat GKJ Pakem 
3 Kristi Pendeta Jemaat GKJ Gondokusuman 
4 Apy Heni Hartiningsih Pendeta GKJ Samironobaru 
5 Nani Pendeta GKJ Wonogiri 
6 Nita Pengurus Sinode GKJ 
7 Ibu Marsini Majelis GKJ Bejiharjo 
8 Bpk Hargo Warsono Sekretaris Majelis GKJ Bejiharjo 
9 Bpk Mercurius  Majelis GKJ Samironobaru 
10 Bpk Heri  Majelis GKJ Pakem 
11 Patricia  Jemaat GKJ Samironobaru 
12 Ibu Barkono Jemaat GKJ Bejiharjo 
13 Ibu Supardi  Jemaat GKJ Samironobaru 
14 Deni  Jemaat GKJ Gondokusuman 
15 Bpk Bambang Jemaat GKJ Gondokusuman 
16 Ibu Lastri Jemaat GKJ Gondokusuman 
17 Ibu Ningsih  Jemaat GKJ Pakem 
18 Ibu Indah  Jemaat GKJ Pakem 
19 Joko  Jemaat GKJ Bejiharjo 
20 Maria  Jemaat GKJ Samironobaru 
21 Bpk Slamet  Jemaat GKJ Pakem 
22 Ibu Dian  Pengurus Sinode GKJ 
23 Bpk Sugiman Jemaat GKJ Pakem 
24 Bpk Bejo  Jemaat GKJ Samironobaru  
25 Margareta Jemaat GKJ Gondokusuman 
26 Bpk Setyarno Jemaat GKJ Gondokusuman 
27 Ibu Heri Jemaat GKJ Pakem 
28 Ibu Ningrum Jemaat GKJ Gondokusuman  
29 Bpk Suprayogi    Jemaat GKJ Samironobaru 
30 Ferdi  Jemaat GKJ Pakem 

 

 

 

 

 



Lampiran III 

 

PENJELASAN LOGO GEREJA-GEREJA KRISTEN JAWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Unsur Kristen : Burung dara sebagai simbol Roh Kudus dan, 
tangan berdoa sebagai simbol orang percaya. 

b. Unsur Jawa : Gunungan 
c. Dibawah gambar tersebut ada sebuah pita yang bertuliskan 

GEREJA-GEREJA KRISTEN JAWA, di kaligrafi  Jawa. 
d. Warna yang dipakai adalah biru laut. 

Catatan: 

a. Semua unsur Kristen yang dipakai dalam simbol ini dipilihkan yang di 
dalamnya terkandung sifat aktif, yaitu burung dara yang terbang dan 
tangan berdoa. 

b. Di dalam Logo ini memang dengan sengaja tidak dipakai gambar salib, 
sebab memang tidak harus setiap Logo Gereja atau Kristen memakai salib, 
sedangkan unsur Kristen yang dipakai dalam Logo GKJ itu sudah cukup 
mewakili dan jelas. 

 

 

 



Lampiran IV 

 
Gereja Kristen Jawa Samironobaru 

 

Gereja Kristen Jawa Gondokusuman 
 



Gereja Kristen Jawa Bejiharjo-Gunung Kidul 
 

Gereja Kristen Jawa Pakem 
 



Malam Pujian oleh Pendeta Apy Heni Hartiningsih di GKJ 
Samironobaru 

 

Penahbisan Pendeta Kristi sebagai pendeta Gereja Kristen Jawa 
Gondokusuman



Penahbisan Pendeta Niluh Artha Wahyuni sebagai Pendeta 
Gereja Kristen Jawa Bejiharjo GunungKidul 
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